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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

 
Dalam pengoperasian kapal, kebutuhan yang paling pokok di atas kapal adalah air 

tawar selain juga kebutuhan akan bahan bakar, bahan makanan, perlengkapan kerja 

dan lain sebagainya. Air tawar diatas kapal digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dapur, mandi, cuci, minum dan kebutuhan di kamar mesin terutama untuk pendingin 

mesin diesel dan air ketel. 

Kebutuhan akan air tawar sangat penting sekali di atas kapal dimana untuk mencapai 

pelabuhan tujuan memerlukan waktu berhari hari lamanya. Untuk melakukan proses 

bongkar muat dan selama di pelabuhan tersebut, diadakan pengisian air tawar 

langsung dari darat ke tanki-tanki air tawar di kapal. Apabila kapal akan berlayar jauh 

dan membutuhkan waktu yang lama, maka kapal tersebut harus mampu menampung 

air tawar yang berjumlah sangat banyak. Hal ini tentu akan mengurangi jumlah 

muatan yang bisa di angkut oleh kapal. Padahal sebuah kapal dalam 

pengoperasiannya dituntut untuk bisa menampung muatan yang semaksimal 

mungkin. 

Mengingat kondisi inilah maka diciptakan suatu peralatan yang mengolah air laut 

menjadi air tawar, dengan proses penguapan dan penyulingan. Alat yang bisa 

membuat air tawar tersebut dinamakan fresh water generator. Dan dengan adanya alat 

ini maka kebutuhan air tawar di atas kapal dapat dipenuhi, meskipun kapal berlayar 

dalam waktu yang lama. 

Menurunnya produksi air tawar pada fresh water generator mengakibatkan jumlah 

air tawar di atas kapal menurun, sehingga dapat mempengaruhi jalannya aktivitas 

kehidupan para penghuni, crew kapal maupun pengoperasian kapal itu sendiri 

walaupun kapal juga dapat pengisian air tawar yang di suplay dari darat namun itu 

sangat merugikan perusahaan karena mahalnya air tawar di daerah tersebut. Maka 

perlunya fresh water generator dan perawatan yang harus dilaksanakan terus 
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menerus yang sering disebut preventive maintenance agar fresh water generator 

selalu berproduksi dengan maksimal 

 
Crew kapal harus memiliki pengetahuan di dalam pengoperasian maupun cara 

merawat fresh water generator serta mempertahankan produksi air tawar di atas 

kapal. Tidak adanya perawatan terencana pada fresh water generator secara terencana 

akan menyebabkan fresh water generator tersebut tidak dapat bekerja dengan baik. 

Produksi air tawar ini dapat terhambat disebabkan tidak terawatnya fresh water 

generator dan kurang pahamnya dalam pengoperasian pesawat tersebut. Hal ini dapat 

mengakibatkan penurunan produksi air tawar dan juga dapat mengakibatkan terjadi 

kerusakan pada pesawat itu sendiri. Sistem fresh water generator bila tidak dirawat 

dengan baik maka akan mempengaruhi yang lain. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja di atas kapal MV. Minahasa 

menemukan permasalahan pada fresh water generator. Hal ini diketahui saat penulis 

pengambilan jurnal permesinan dilakukan pencatatan flow meter hari sebelumnya 20 

ton/hari dengan hari sekarang 14 ton/ hari, jadi ditemukan selisih produksi yang cukup 

banyak yaitu 6 ton/hari. Dari kejadian tersebut penulis menemukan beberapa masalah 

seperti tekanan ejector pump tidak maksimal, dimana hanya mencapai 3 kg/cm2 dari 

tekanan yang seharusnya yaitu mencapai 4 kg/cm2. Kemudian ditemukan adanya 

kebocoran pada pipa packing dan gelas duga dikarenakan faktor usia dari material 

packing tersebut yang sudah aus dan baut - baut penekan gelas duga longgar. 

Selain masalah di atas, penulis juga menemukan adanya kerak-kerak yang menempel 

pada bagian plat-plat kondensor dan juga terdapat banyaknya kotoran pada plat-plat 

heat exchanger ( evapurator ). Adanya masalah-masalah tersebut menyebabkan 

kinerja fresh water generator kurang maksimal sehingga produksi air tawar di atas 

kapal menurun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk memilih judul : 

“OPTIMALISASI FRESH WATER GENERATOR UNTUK MEMENUHI 

KEBUTUHAN AIR TAWAR DI KAPAL MV. MINAHASA”. 
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B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

 
1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, fakta kondisi dan pengalaman penulis selama bekerja 

di kapal MV. Minahasa, maka penulis dapat mengidentifikasikan beberapa 

permasalahan yang sering terjadi pada saat kapal beroperasi, sebagai berikut : 

a. Tekanan ejector pump tidak maksimal 
 

b. Adanya kebocoran pada pipa packing dan gelas duga 
 

c. Terdapat kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat kondensor dan 

Evaporator 

d. Ejector Nozzle Tersumbat karena banyaknya kerak dan kotoran. 

e. Katup Satu arah Rusak 

f. Salinitas air produksi terlalu tinggi sehingga Alarm Berbunyi 

 
 

2. Batasan Masalah 
 

Mengingat luasnya permasalahan yang terjadi di atas kapal selama penulis bekerja 

di MV. Minahasa, sebagai Second Engineer maka penulis membatasi pembahasan 

pada makalah ini berkisar tentang : 

a. Tekanan ejector pump tidak maksimal 
 

b. Terdapat kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat kondensor dan 

Evaporator 

 
 

3. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan   batasan   masalah   di   atas,   maka penulis   dapat merumuskan 

pembahasan pada makalah ini sebagai berikut : 

a. Mengapa tekanan ejector pump tidak maksimal dan bagaimana cara 

mengatasinya ? 

b. Bagaimana mengatasi kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat 

kondensor dan Evaporator ? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 

1. Tujuan Penulisan 
 

Adapun tujuan dari penulisan makalah ini diantaranya yaitu : 
 

a. Untuk menganalisis penyebab tekanan ejector pump tidak maksimal dan 

mencari alternatif pemecahan masalahnya 

b. Untuk menganalisis penyebab timbulnya kerak-kerak yang menempel pada 

bagian plat-plat kondensor dan Evaporator berikut bagaimana cara 

mengatasinya. 

2. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penulisan makalah ini diantaranya yaitu : 
 

a. Manfaat Teoritis 
 

Sebagai   tambahan referensi bagi   perpustakaan mengenai pentingnya 

perawatan fresh water generator. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai sumbang saran bagi perusahaan pelayaran agar lebih menekankan 

perlunya fresh water generator. 

2) Berbagi pengalaman dengan rekan-rekan seprofesi terutama bagi rekan 

yang belum pernah menemui kapal yang memiliki fresh water generator. 

 
D. METODE PENELITIAN 

 

1. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan penulisan makalah 

ini adalah menggunakan metode deskripsi kualitatif dimana dalam menemukan 

kebenaran yang obyektif dari suatu permasalahan yang melalui penguraian dan 

penjelasan pemecahan permasalahan melalui tugas-tugas pada setiap bagian dan 

pelaksanaannya. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam penulisan ini makalah ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui : 

a. Teknik Observasi 
 

Teknik ini merupakan suatu metode yang sistematis dan yang 

dipertimbangkan dengan baik melalui pengamatan, penyelidikan dan 

penelitian serta pengumpulan data dari kapal secara langsung tentang fresh 

water geneartor (FWG) pada saat penulis masih aktif bekerja di kapal MV. 

Minahasa sebagai Second Engineer. 

 

b. Studi Dokumentasi 
 

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengunpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen di atas kapal seperti ship 

particulars, manual book dan lain-lain. 

c. Studi Pustaka 
 

Pengumpulan data melalui data utama dari daftar pustaka, dengan mencari dan 

mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan judul makalah ini untuk 

dapat mengetahui pemecahan dalam masalah ini. 

 
3. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian penyusunan penulisan makalah ini berdasarkan penelitian 

terlebih dahulu yang dilakukan saat penulis bekerja dan melakukan aktiitas 

sebagai seorang Second engineer di atas kapal MV. Minahasa. 

 
4. Teknik Analisis Data 

 

Dalam pengambilan Teknik Analisis Data yang digunakan penulis dalam 

penyusunan penulisan makalah ini adalah analisis data deskriptif kualitatif, 

dimana akar permasalahan yang diuraikan/di bahas berdasarkan data dari 

pengalaman maupun dari buku-buku referensi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang di bahas. 
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E. WAKTU DAN TEMPAT PENETIAN 
 

Waktu dan tempat penelitian penyusunan penulisan makalah ini dilakukan di atas 

kapal MV. Minahasa, kapal berbendera Indonesia milik peruasahaan pelayaran PT. 

Meratus Line. Dan penelitian dilakukan sejak tanggal 7 Juli 2019 sampai dengan 

tanggal 10 Januari 2021. 

 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Dalam penyajian makalah ini, sesuai dengan pembahasan yang telah ditetapkan dalan 

tata cara penyusunan makalah ini yang terbagi dalam empat bab sebagai berikut yaitu: 

BAB I        PENDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang 

memberikan gambaran umum masalah yang akan dibahas, alasan 

pemilihan judul, serta mendeskripsikan beberapa permasalahan yang 

terjadi berkaitan dengan judul Identifikasi Masalah menyebutkan 

permasalahan di atas kapal yang timbul yang berkaitan dengan latar 

belakang. Batasan Masalah, menetapkan batas-batas permasalahan 

dengan jelas dan menentukan ruang lingkup pembahasan di dalam 

makalah. Rumusan masalah merupakan permasalahan yang paling 

dominan terjadi di atas kapal dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan dan 

manfaat merupakan sasaran yang akan dicapai beserta gambaran 

kontribusi dari penulisan makalah ini. Metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian dan sistematika penulisan 

 
BAB II      LANDASAN TEORI 

 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan 

buku dan kerangka pemikiran. Tinjauan Pustaka membahas beberapa 

teori yang berkaitan dengan rumusan masalah dan dapat membantu 

untuk mencari solusi atau pemecahan yang tepat. Kerangka Pemikiran 

merupakan skema atau alur inti dari makalah ini yang bersifat 
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argumentatif, logis dan analitis berdasarkan kajian teoritis, terkait 

dengan objek yang akan dikaji. 

 

 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari 

lapangan berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada 

fakta-fakta yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas. Fakta dan kondisi di sini meliputi waktu kejadian dan tempat 

kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman 

penulis. Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor yang menjadi 

penyebab rumusan masalah. Pemecahan masalah di dalam penulisan 

makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis 

unsur-unsur positif dari penyebab masalah. 

 

BAB IV 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan 

tepat berdasarkan hasil analsisis data sehubungan dengan faktor penyebab 

pada rumusan masalah. Serta saran yang merupakan pernyataan singkat 

dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sebagai  solusi dari rumusan 

masalah yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Dalam bab ini penulis memaparkan teori-teori dan istilah-istilah yang berhubungan 

dan mendukung dari pembahasan permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut pada 

masalah ini yang bersumber dari referensi buku-buku pustaka yang terkait. 

1. Optimalisasi 
 

Optimalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2015:628) 

berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia “Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi 

optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan 

efisien” 

Menurut Winardi (2016:67), optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 

tercapainya tujuan, secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari 

yang tersedia dari berbagai fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 

Optimalisasi juga banyak diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan 

dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Hasil yang dicapai 

sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai 

harapan secara efisien dan efektif. Dalam penelitian ini, topik yang diangkat 

adalah optimalisasi keterampilan kerja ABK. Pengoptimalan artinya proses, cara 

atau perbuatan mengoptimalkan menjadi paling baik, paling tinggi dan 

sebagainya memaksimumkan sesuatu yang diinginkan. 

 
 

2. Fresh Water Generator (FWG) 
 

a. Definisi Fresh Water Generator 
 

Fresh water generator adalah pesawat pembuat air tawar dengan jalan 

menguapkan air laut di dalam pemanas yaitu evaporator. Dan uap air laut 

tersebut, didinginkan untuk menjadi air tawar yang disebut sebagai proses 

kondensasi didalam condensor. Sehingga menghasilkan air kondensasi yang 
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di sebut air destilasi. Destilasi yang terbentuk digunakan untuk semua 

keperluan diatas kapal, seperti untuk mandi, cuci, pengisian air ketel uap, dan 

air pendingin mesin induk . 

Untuk dapat mempertahankan dan menghasilkan air tawar yang maksimal, 

dari suatu pesawat fresh water generator, maka perlu adanya perawatan yang 

baik sesuai instruction manual book dari fresh water generator. Di dalam 

proses pembentukan air tawar fresh water generator terdiri dari beberapa 

bagian alat yang mempunyai fungsi masing- masing. Untuk mendukung 

proses kerja dari fresh water generator. 

 
b. Bagian-Bagian Fresh Water Generator 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagian-bagian fresh water generator 
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Bagian-bagian / peralatan penunjang pada fresh water generator adalah 

sebagai berikut : 

1) Evaporator 

 

Alat ini terletak di dalam fresh water generator pada bagian bawah yang 

berfungsi untuk memanaskan air laut. Dimana media pemanas yaitu air 

pendingin mesin induk yang berada didalam plat-plate sedangkan air laut 

yang akan dipanaskan berada di luar plat-plat. 

 

2) Deflector/Demister 
 

Di dalam fresh water generator alat ini terletak di atas evaporator, yang 

berfungsi untuk menahan percikan-percikan dan menyaring air laut yang 

mendidih sehinggah percikan – percikan air laut dan kotoran kotoran 

tersebut tidak ikut bersama uap. 

 

3) Condensor 
 

Alat ini terletak di bagian atas deflector/demister, yang berfugsi untuk 

mendinginkan uap. Dan mempunyai bentuk seperti Cooler yaitu terdiri 

dari plat-plat yang diantara plat-plat tersebut mengalir air laut sebagai 

media pendingin untuk mengubah uap menjadi titik – titik air yang tawar 

atau air destilasi. 

4) Ejector Pump 
 

Ejector Pump ini berada di luar dari pesawat fresh water Generator dan 

pada umumnya terletak di lantai dasar kamar mesin. pompa ini berfungsi 

untuk memompakan air laut sebagai keperluan dari ejector udara atau air 

ejector, guna proses memvakumkan dan juga sebagai pengisian air laut 

kedalam evaporator untuk di produksi menjadi air tawar. 

 

5) Air Ejector 
 

Alat ini mempunyai bentuk kerucut dan terletak di luar fresh water 

generator. Yang berfungsi untuk menghisap udara yang berada di dalam 

ruang pemanas atau evaporator dan juga di dalam ruang pengembunan 

untuk divakumkan sehingga akan terjadi hampa udara. 

Alat ini mendapatkan tekanan air laut dari ejector pump . 
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6) Distillate Pump 
 

Pompa distilasi ini berfungsi untuk menghisap air sulingan atau distilasi 

dari ruang condensor. Kemudian di transfer ke tanki – tanki penampungan 

air tawar di atas kapal. 

 

7) Salinometer / Salinity Indicator 
 

Alat ini berfungsi untuk mendeteksi kadar garam yang dikandung oleh air 

tawar yang dihasilkan dari Fresh Water Generator melalui Salinity cell. 

Jika kadar garamnya melebihi dari settingnya ( misal : 5 ppm ) maka alat 

ini akan memberikan tanda alarm 

 

8) Selenoid Valve 
 

Selenoid Valve adalah sebuah katup yang berfungsi untuk mengatur aliran 

air tawar dari pesawat Fresh Water Generator ke tangki penyimpanan air 

tawar, dimana katup ini menutup bila kadar garam air tawar normal atau 

rendah. Dan katup ini akan terbuka bila kadar garam air tawar melebihi 

settingnya atau tinggi, sehingga air tawar mengalir kembali ke Vapor 

Camber di Fresh Water Generator. 

 

9) Flow Meter 
 

Flow Meter yaitu merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui 

adanya suatu aliran matrial ( liquid, gas, powder ) dalam suatu aliran, 

dengan segala aspek aliran itu sendiri, yang meliputi kecepatan aliran atau 

flow rate dan total massa atau volume dari matrial yang mengalir dalam 

jangka waktu tertentu atau sering disebut dengan istilah totalizer 

 

10) Pressure Vacum Gauge 
 

Pressure Vacum Gauge adalah sebagai suatu alat untuk mengetahui atau 

mengukur besarnya tekanan yang terdapat di dalam pesawat Fresh Water 

Generator yaitu untuk mengetaui kevakuman dan tekanan hisapan pompa. 

 

11) Thermometer 
 

Thermometer adalah merupakan suatu alat yang berfungsi untuk 

mengetahui temperatur air laut pendingin yang terdapat di dalam 
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Kondensor dan air pemanas yang ke dalam Evaporator yang berasal dari 

air pendingin Jaket Mesin Induk 

 
12) Sight glass ( Gelas Duga ) 

Sight glass adalah sebuah alat yang berfungsi untuk mengetahui tinggi 

atau rendahnya permukaan air pengisian yaitu air laut pada Evapurator. 

Atau untuk melihat apa yang sedang terjadi di dalam sistem. 

 
 

c. Proses Kerja Fresh Water Generator 
 

1) Media Pemanas 
 

Media pemanas yang digunakan adalah air pendingin mesin induk setelah 

keluar dari mesin yang sedang bekerja yang mempunyai suhu sekitar 75ºC 

s/d 80 . Dengan suhu seperti ini maka air pendingin mesin induk 

tersebut sebelum didinginkan main engine fresh water cooler, 

dimanfaatkan untuk sebagai media pemanas di evaporator. 

 
2) Sirkulasi Air Laut 

 

Dalam fresh water generator sistem sirkulasi air laut terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu : 

a) Sirkulasi Air Laut Pada Condensor 
 

Pada plat-plat condensor tempat masuknya air laut yang bertujuan 

untuk menyerap panas dan mendinginkan uap untuk diubah menjadi 

titik – titik air tawar. Air laut ini didapat dari tekanan sea water 

ejector pump. Dan sirkulasinya berlangsung terus menerus agar dapat 

menyerap panas dengan baik. 

 
b) Sirkulasi Air Laut Pada Air Ejector 

 

Air Ejector adalah alat untuk membuat tekanan udara di dalam ruang 

evaporator dan condensor menjadi hampa atau vakum . Alat ini 

bekerja dengan cara menghisap udara di dalam ruang evaporator dan 

condensor . Tekanan air laut yang masuk ke air ejector di dapat dari 
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ejector pump. sirkulasi ini juga berlangsung terus menerus agar ruang 

tersebut tetap vakum. 

 
3) Pengaruh Tekanan Terhadap Suhu Titik Didih 

 

Pada tekanan udara 1 atm, air akan mendidih dan menguap pada suhu 100 

℃ . Bila tekanan naik maka suhu titik didihnya juga naik, sebaliknya bila 

tekanan dikurangi maka suhu titik didihnya akan turun. Air pendingin 

mesin induk yang mempunyai suhu masih tinggi dimanfaatkan sebagai 

media pemanas pada fresh water generator , karena di dalam ruang 

pemanas ini tekanan udara diturunkan hingga vakum mencapai – 76 cm 

Hg untuk mempercepat terjadinya proses penguapan. 

Dalam proses pemvakuman ini untuk menurunkan titk didih dari air laut, 

didukung oleh beberapa alat yang terdapat di luar fresh water generator. 

Diantaranya ejector pump dan air ejector Untuk menghisap udara dan sisa 

– sisa garam yang ada di ruang evaporator sehingga terjadi kevakuman. 
 

Maka dengan suhu pemanas yang berkisar 75 ºC s/d 80 ℃ air laut akan 

mendidih dan terjadilah pembentukan uap, dan uap tersebut mengalir ke 

condensor. Pada proses ini air laut akan mempunyai titik didih sekitar 

55ºC s/d 60 ℃ pada tekanan vakum - 76 cm Hg. Uap air laut yang mengalir 

ke condensor, dirubah menjadi wujud cair karena adanya proses 

pendinginan yang terjadi di ruang condensor, dimana pendinginan ini di 

dapat dari air laut yang bersirkulasi di dalam plate plate condensor. Hal 

ini juga dikenal dengan proses kondensasi sehingga menghasilkan air 

sulingan atau air distilasi . 
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4) Penguapan dan Pengembunan 
 
 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Penampang melintang Ruang Penyuling / Distiller 

 
1. Air laut masuk ke Evapurator. 7. Uap yang Menguap. 

2. Media Pemanas Masuk. 8. Demister. 

3. Media Pemanas Keluar. 9. Kondensor 

4. Pendingin Air Laut keluar. 10. Evapurator 

5. Pendingin Air Laut Masuk. 11. Air bercampur garam keluar. 

6. Air Tawar keluar 

 
Bila suatu panas diberikan pada zat cair suhunya terus di tambah maka 

akan terjadi penyerapan panas dari media yang dipanaskan, sehingga suhu 

cairan akan naik hingga mencapai suhu titik didih. Dan bila titik didih 

tersebut telah tercapai dan masih diberikan panas, maka cairan tersebut 

akan mendidih dan menguap. Uap yang di hasilkan tersebut kemudian 

dikumpulkan dan diberikan pendinginan maka akan terjadi penyerapan 

panas dari uap ke media pendingin dalam suatu proses pengembunan, 

sehingga uap tersebut akan kembali menjadi wujud cair. 

m 

a 

s 

u 

k 

k 

e 

E 
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d. Pengoperasian Fresh Water Generator 
 

1) Cara Menghidupkan Fresh Water Generator 

Langkah-langkah yang dilakukan bila akan mengoperasikan fresh water 

generator adalah sebagai berikut : 
 

a) Tutup kran drain yang ada di bawah fresh water generator, vakum 

breaker valve, buka kran air pengisian air laut yang masuk evaporator 

untuk diproduksi menjadi air tawar. 

b) Buka katup tekan dan katup hisap dari ejector pump serta yang 

menuju ke over board, kemudian jalankan ejector pump . 

c) Tunggu beberapa saat dan perhatikan tekanan di ruang evaporator 

yang dapat dilihat dari manometer yang ada pada bagian luar fresh 

water generator. Jika tekanan diruang evaporator turun hingga 

mencapai – 76 cm Hg, berarti telah terjadi vakum di ruang tersebut . 

d) Buka katup masuk dan keluar dari jacket cooling main engine, yang 

digunakan sebagai media pemanas di evaporator. Dan untuk 

mengatur jumlah air pemanas yang masuk dengan mengatur pada 

katup by – pass . 

e) Bila hasil produksi air tawar telah banyak yang dapat dilihat pada 

gelas duga air tawar, maka jalankan distillate pump, dan air tawar 

dapat di alirkan ke tanki – tanki penampungan di kapal . 

f) Salinity Alarm dihidupkan untuk mengetahui jumlah kadar garam 

dari air tawar yang di hasilkan yaitu kadar garam yang dibolehkan 

tidak melebihi dari 3 ppm . 

 
Selama fresh water generator dijalankan, harus selalu dikontrol mengenai 

temperaturnya, tekanan – tekanan, dan kualitas air tawar yang dihasilkan. 

Pengontrolan ini dapat dilakukan dengan melihat dari alat yang dipasang 

pada fresh water generator seperti manometer, termometer, dan salinity 

alarm . 
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2) Cara Mematikan Fresh Water Generator 
 

Bila kapal akan tiba di pelabuhan atau akan masuk alur sungai, maka fresh 

water generator harus segera dimatikan . karena pada tempat tersebut 

kualitas dari air laut tidak baik dan besar kemungkinan mengandung 

kotoran–kotoran dan bakteri dari sampah– sampah darat. Disamping itu 

juga akan merusak bagian – bagian fresh water generator. 

Langkah – langkah yang dilakukan sebelum mematikan fresh water 

generator adalah : 

a) Matikan distillate pump, dan tutup katup air tawar hasil produksi yang 

masuk ke tanki – tanki penampungan air tawar. 

b) Membuka penuh katup by-pass dari jacket cooling main engine agar 

dapat bersirkulasi kembali pada fresh water cooler main engine, 

kemudian tutup katup masuk dan katup keluar yang ke evaporator 

dengan maksud agar media pemanas tidak bersirkulasi di evaporator . 

c) Mematikan Salinity Alarm . 
 

d) Menutup katup air laut produksi yang masuk ke evaporator . 
 

e) Mematikan ejector pump, dan tutup katup hisap dan katup tekan yang 

ke air ejector, dan tutup katup yang ke over board.. 

f) Membuka penuh Vacum breaker valve . 
 

g) Buka katup drain yang ada dibagian bawah fresh water generator 

dengan maksud untuk membuang sisa air laut dan kotoran yang ada di 

dalam fresh water generator . 

 
e. Perawatan Fresh Water Generator 

 

Dikutip dari modul permesinan bantu, di dalam suatu fresh water generator 

terdapat beberapa pemeliharaan yang harus dilakukan pada bagian – bagian, 

yaitu : 
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1) Evaporator 
 

Setiap 6 bulan sekali bagian–bagian dari plat-plat pemanas harus diperiksa 

dan dibersihkan dari kerak–kerak atau karat yang menempel dengan 

menggunakan metode kimia . 

2) Condensor 
 

Setiap 6 bulan sekali plat-plat condensor diperiksa dan dibersihkan dari 

kerak-kerak atau kotoran yang menempel dengan menggunakan metoda 

kimia. 

3) Air Ejector 
 

Setiap 6 bulan sekali atau setahun sekali nozzle air ejector dibuka dan 

diperiksa dari kemungkinan kerusakan, dan dibersihkan jika terdapat kerak 

– kerak air laut yang menempel dengan menggunakan metode mekanik 

atau kimia. 

4) Ejector Pump 
 

Setiap 6 bulan sekali atau setahun sekali ejector pump diperiksa pada 

bagian impeller jika terdapat kotoran atau kerak - kerak yang menempel 

segera bersihkan dengan metode mekanik atau kimia . Dan jika terdapat 

kerusakan pada bagian yang lain segera lakukan perbaikan. 

5) Distillate Pump 
 

Perawatan pada Distillate Pump dilakukan setiap 3 bulan sekali yaitu pada 

bagian Impeller, Gland Packing, dan lain lain dengan menggunakan 

metode mekanik atau metode kimia . 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 
 

 

OPTIMALISASI FRESH WATER GENERATOR UNTUK MEMENUHI 

KEBUTUHAN AIR TAWAR DI KAPAL MV. MINAHASA 

Tekanan ejector pump tidak 

maksimal 

Terdapat kerak-kerak yang 

menempel pada bagian plat-plat 

kondensor dan Evapurator 

1. 

 
2. 

3. 

Mechanical seal pompa 

bocor 

Impeller pompa aus 

Sea chest strainer kotor 

Kurangnya perawatan pada 

kondensor Dan Evaporator 

1. 

 
2. 

 
3. 

Melakukan pengantian pada 

Mechanical seal pompa 

Melakukan perbaikan 

/penggantian impeller pompa 

Membersihkan Sea chest 

strainer secara berkala 

Melakukan perawatan pada 

kondensor dan Evaporator secara 

berkala 

OUTPUT 

Fresh Water Geneartor (FWG) bekerja maksimal sehingga kebutuhan air 

tawar di atas kapal dapat terpenenuhi 
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BAB III 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. DESKRIPSI DATA 

 
Keperluan akan air tawar untuk menunjang pengoperasian kapal khususnya di kapal 

sangat penting, dimana air tawar sangat dibutuhkan untuk keperluan air pengisian 

ketel uap dan keperluan sehari-hari. Dengan demikian fresh water generator sebagai 

pesawat penghasil air tawar harus mampu memenuhi kebutuhan air tawar di atas 

kapal guna keperluan untuk akomodasi maupun untuk operasional mesin. 

MV. Minahasa adalah kapal Container berbendera Indonesia milik perusahaan PT. 

Meratus Line. Selama penulis bekerja di atas MV. Minahasa tanggal 20 November 

2019 sampai dengan tanggal 26 Januari 2021, adapun Data kapal MV. Minahasa 

sebagai berikut : 

Name of Vessel : MV. Minahasa 

Flag / Port of Register : Indonesia / Surabaya 

Call Sign : J Z M R 

Classification : NK & KI 

Owner : PT Meratus Line 

IMO Number 9160982 

Class Number / Reg. No : 999322 ( NK Class ) 

Built : Juni 1999 ( date of delevery ) 

Builder : Calik Tekne Ship´s Yard, Tuzie Istanbul Turkey 

Kind of Ship : Container Vessel 

Gross Tonnage : 9.978 Tons 

Main Engine : MAN B&W 6L60C / 11520 KW 

Propeller : CPP 4 Blades 

Bow Thurster & Stern Thruster : KAMEWA @ 810 KW 

Service Speed : 18,5 (*) Knot 123 RPM / 95 % Pitch 

Auxiliary Engine : YANMAR 6N21AL-EN/1319 HP/ 900 PPM (2 Unit ) 

YANMAR 6N21AL-EN / 1013 HP/ 900 RPM 
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Fresh Water Tank Capacity  : 218 m³ 

Fresh Water Generator Merk  : ALAFA-LAVAL 

Type  : JWP 26.C.100 

Capacity ( m³/24 h )  : 25 ton 

Power Supply, main / control  : 3 x 440 /60 Hz / 220 V 

Press Max Jaket Water  : 4 Bar  

Range Jaket Water Temperature  : 60ºC - 95ºC  

Press SW ejector Pump Inlet Condenser : 4 Bar  

Cooling SW Temperature inlet  : 30ºC - 32ºC 

Distilate Pump & Motor  : 0,5 – 1,2 Bar 

 
 

Selama bekerja di kapal tersebut, penulis melakukan pengamatan dan pengumpulan 

data yang berhubungan dengan fresh water generator, ada beberapa fakta yang 

penulis temukan diantaranya yaitu : 

1. Fakta I 

 
Pada operasional fresh water generator setelah beberapa bulan mulai mengalami 

kendala kerusakan diawali dengan terjadinya kebocoran pada sambungan pipa 

yang diakibatkan oleh getaran baik dari mesin itu sendiri maupun oleh getaran 

dari kapal. Hal ini seperti pengalaman yang pernah penulis alami saat bekerja di 

atas MV. Minahasa, tepatnya pada tanggal 20 Desember 2020 dimana di atas MV. 

Minahasa mengalami kekurangan air tawar. Di waktu pengambilan sounding air 

tawar yang di pagi hari pada setiap tanki air tawar sehingga kami menemukan 

menurunnya produksi air tawar. 

Pada tanggal 20 November 2020 pukul 12.00, pada saat penulis melihat jurnal 

permesinan dilakukan pencatatan flow meter hasil produksi air tawar yang 

dihasilkan oleh fresh water generator. Setelah dilakukan penghitungan total flow 

meter sehari sebelumnya dengan yang sekarang ditemukan selisih yang cukup 

banyak. Misalnya pada jam 12:00 total produksi 20 ton dihari yang lalu dan pada 

hari itu jam 12:00 total produksi 14 ton, jadi total produksi per hari selisihnya 6 

ton. Setelah dilakukan pengechekkan ulang terjadi kebocoran melalui shaft 

pompa Ejector. Sehingga menyebabkan penurunan tekanan pompa, semula 

tekanan normal 4  kg/ Cm² menjadi 3 kg/Cm² yang berakibat pada proses 
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pembuatan air tawar . dengan berkurangnya pendinginan di kondensor, aliran ke 

evaporator berkurang serta proses pemvakuman juga berkurang. 

 
 

2. Fakta II 

 
Perawatan berkala merupakan faktor penting dalam mendukung kelancaran 

pengoperasian peralatan mesin seperti fresh water generator. Seperti kejadian 

yang penulis alami pada tanggal 25 November 2021 saat dilakukan Perawatan 

terhadap Evaporator dan Kondensor terlihat kerak dan kotoran menempel, hal 

tersebut dikarena kurangnya perwatan secara berkala. Seperti Gambar foto di 

bawah ini . 

 

Gambar 3.1 Evaporator dan Kondensor terlihat kerak dan kotoran menempel 

 

 
Banyaknya kerak dan kotoran di Evaporator menyebabkan menurunnya produk 

air tawar. Sesuai fungsinya Evaporator sebagai pemanas dan Kondensor sebagai 

pendingin uap air dan mengubahnya menjadi titik air untuk menghasilkan air 

destilasi maka jika banyak kerak dan kotoran menempel, akan menghambat 

produksi air tawar di FWG. 
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B. ANALISIS DATA 

 
Berdasarkan beberapa deskripsi di atas, dapat dianalisis penyebab dari masing masing 

permasalahan yang terjadi, sebagai berikut : 

1. Tekanan Ejector Pump Tidak Maksimal 

 
Analisis penyebabnya adalah sebagai berikut :: 

 
a. Mechanical seal pompa bocor 

 
Rendahnya tekanan pada ejector pump disebabkan oleh mechanical seal yang 

rusak/bocor karena penggunaan yang sudah lama dan tersumbatnya strainer 

yang disebabkan oleh ikan-ikan yang mati, masalah ini disebabkan oleh 

kurangnya perawatan pada ejector pump, sehingga membuat tekanan pada 

fresh water generator tidak dapat maksimal. 

Tekanan ejector pump sangat berpengaruh pada tingkat kevakuman. Seperti 

diketahui ejector pump digunakan untuk memompakan air laut sebagai 

keperluan dari air ejector. Tekanan kerja dari ejector pump harus mencapai 4 

kg / cm2. Dengan tekanan ini di maksudkan agar air ejector dapat bekerja 

sesuai fungsinya yaitu untuk menghisap udara diruang evaporator sehingga 

terjadi kevakuman. Tetapi dalam hal ini ejector pump hanya dapat bekerja 

dengan tekanan 3 kg/cm2. Sehingga tekanan air laut yang mengalir ke air 

ejector juga berkurang Berkurangnya tekanan air laut dapat dilihat dari 

manometer yang ada pada ejector pump. Setelah dianalisa penurunan tekanan 

dikarenakan, impeller ejector pump dipenuhi kotoran – kotoran air laut, 

seperti kerak – kerak yang menempel pada sudu-sudu impeller sehingga 

lubang hisap menjadi kecil dan tersumbat. Selain itu juga adanya kerusakan 

pada impeller yang mana juga dapat mengurangi daya hisap dan tekan dari 

impeller tersebut. 

Di dalam air laut selalu mengandung miniral – miniral dan kotoran maupun 

juga konsentrasi garam yang meningkat didalam sistim pada saat proses 

pembuatan air tawar berjalan terus menerus, maka perlu adanya Chemical 

cleaning untuk membersikan atau menggeluarkan mineral mineral, kotoran 

dan garam - garam sehingga produksi air tawar akan stabil seperti yang kita 

inginkan sesuai dengan manual book. 
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b. Impeller pompa aus 
 

Pada impeller pompa biasa terjadi keropos akibat benturan atau gesekan yang 

secara alami antara air laut dan impeller. Kejadian ini berlangsung terus 

menerus, yang mengakibatkan korosi pada impeller. Pengaruh dari benturan 

yang terjadi serta sifat dari air laut yang korosif, yang mengakibatkan kerugian 

pada impeller dan akan menimbulkan bintikbintik dan bintik–bintik tersebut 

terus berkembang dan membesar kemudian berlobang. Karena impeller sudah 

berlobang / keropos mengakibatkan permulaan impeller tidak halus lagi, 

sehingga mengakibatkan kerugian gesekan pada impeller meningkat, 

mengakibatkan tekanan pompa menjadi turun dengan demikian impeller perlu 

diganti. 

 
c. Sea chest strainer kotor 

 

Sea chest strainer adalah suatu alat berbentuk silinder yang dipasang pada pipa 

ke mesin bantu seperti fresh water generator. Alat ini berfungsi sebagai 

penyaring kotoran dari laut, dalam strainer tersebut dipasang filter. Kotoran 

tersebut bila tidak tersaring dan diendapkan pada strainer akan masuk ke dalam 

sistem air laut dalam kamar mesin dan lain-lain. Pada periode waktu tertentu 

strainer harus dibuka untuk dibersihkan bersama dengan filternya. Kotornya 

sea chest strainer menyebabkan aliran air laut masuk ke dalam sistem kurang 

maksimal sehingga tekanan ejector pump rendah. 

 

 
2. Terdapat Kerak-Kerak Yang Menempel Pada Bagian Plat-Plat Kondensor 

dan Evaporator 

Setelah proses pemanasan dan penguapan terjadi di Evaporator, maka proses 

selanjutnya adalah proses pendinginan atau kondensasi yang terjadi di ruang 

Kondensor. Dalam proses ini di butuhkan pendinginan yang maksimal, dari 

sirkulasi air laut yang masuk ke condensor. Dalam fakta yang terjadi sirkulasi air 

laut di Kondensor tidak lancar, dan proses pendinginan uap tidak maksimal yang 

berujung pada penurunan produksi air tawar oleh fresh water generator. 
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Kondisi plat dimana proses penguapan terjadi berkerak dan sulit untuk 

dibersihkan sehingga fresh water generator yang seharusnya dibersihkan 6 

(enam) bulan sekali memerlukan 3 ( tiga ) bulan sekali untuk pembersihan. 

Karena kerak ini terbentuk di dalam lapisan plat Evaporator dan Kondensor, 

maka akan sulit untuk melihat banyaknya kerak yang sudah terbentuk tanpa 

membongkar permesinan Fresh Water Generator, namun terdapat beberapa 

indikasi yang menunjukan bahwa kerak yang terbentuk di dalam evaporator dan 

condensor sudah cukup banyak dan harus segera dibersihkan. Indikasi yang 

pertama adalah suhu inlet dan outlet dari media pemanas tidak banyak mengalami 

penurunan. Hal ini menunjukkan tidak ada perpindahan panas dari media pemanas 

menuju bahan yang akan diuapkan karena perpindahan panas terhambat kerak- 

kerak tersebut. Indikasi yang lain adalah penurunan hasil produksi yang 

signifikan, jumlah produksi air tawar berkurang meskipun temperatur dari steam 

yang digunakan sebagai pemanas pada Evaporator telah mencapai dan memenuhi 

keseimbangan panas temperatur di dalam Evaporator. Hal ini disebabkan karena 

terhambatnya proses perpindahan panas yang mengganggu proses evaporasi, 

sehingga uap yang nantinya akan didinginkan tidak dapat diproduksi dengan 

maksimal. 

Setelah dianalisa, adanya kotoran-kotoran air laut yang menyumbat pada lubang 

plat-plat Condensor yang terbentuk dari zat-zat garam yang menempel serta 

kotoran berupa lumpur, tanah, dan juga benda-benda berupa plastik yang ikut 

terbawa masuk oleh aliran air laut yang berasal dari sea water ejector pump. 

Penyumbatan ini membuat sirkulasi air laut di dalam Condensor tidak lancar dan 

proses pendinginan tidak maksimal yang pada akhirnya menurunnya produksi air 

tawar oleh Fresh Water Generator 

Contoh dari ketidaksesuaian perawatan menurut buku petunjuk ialah tidak 

sesuainya interval waktu pembersihan Evaporator dan Condensor, yang 

dijadwalkan untuk pembersihan setiap tiga bulan. Hal ini tidak di laksanakan dan 

baru dilakukan saat produksi Fresh Water Generator produksi air tawarnya 

menurun. 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

 
Berdasarkan pembahasan pada anlisis data di atas tentang penyebab timbulnya 

permasalahan yang berhubungan dengan Fresh Water Generator, maka dapat 

diketahui pemecahan masalahnya sebagai berikut : 

 
1. Alternatif Pemecahan Masalah 

 

Alternatif pemecahan dari masalah pokok yang diambil, yaitu tentang penurunan 

produksi air tawar dan kurangnya pemahaman crew mesin dalam pengoperasian 

dan perawatan Fresh Water Generator, alternatif pemecahan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

 

a. Tekanan Ejector Pump Tidak Maksimal 

 

Alternatif pemecahan masalah untuk memaksimalkan produksi air tawar 

sesuai dengan analisis data di atas, sebagai berikut : 

1) Melakukan Pengecheckkan / penggantian pada Mechanical seal 

pompa 

 
Untuk mengetahui kenapa pompa ejektor tidak dapat mencapai tekanan 

yang diinginkan, diharus membuka / overhaul pompa tersebut. Dan juga 

diadakan pengecekan saringan pompa dan pemeriksaan pada pipa–pipa 

yang berhubungan dengan pompa ejector. Satu persatu pekerjaan 

tersebut dilakukan dari yang termudah, hingga yang terberat. 

Pertama, chek saringan air laut dan dibuka saringan tersebut apakah ada 

kotoran atau tidak, setelah kita bersihkan, kita pasang kembali cover 

dengan packing yang kedap sehingga tidak ada udara masuk ke dalam 

system. Setelah saringan selesai, penulis chek pipa – pipa yang 

berhubungan dengan pompa, apakah ada kran – kran yang tertutup atau 

ada kebocoran pada pipa. Demikian juga apakah ada yang tersumbat 

pada pipa tersebut sehingga terjadi penyempitan aliran pada air yang 

menyebabkan terhambatnya aliran air. Apabila ada pipa yang sudah 

buntu karena penyempitan kerak – kerak teritip maka perlu diganti pipa 

tersebut. Saringan dan pipa–pipa sudah selesai dikerjakan jika pompa 

tekanannya masih rendah, maka kita buka pompa tersebut.  
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Pompa ejector di kapal adalah pompa centrifugal dengan satu tingkat 

tekanan. Sehingga hanya satu impeller pada pompa tersebut. 

Pengecekan pompa ejector haruslah dalam keadaan power di off dan 

diberi tanda agar orang lain tidak menjalankan pompa tersebut. 

Pengecekan pompa ejector dengan cara membuka suction cover, 

impeller dan pengecekan mouthring. Mouth ring adalah bahan untuk 

menjaga celah antara impeller dengan body pompa sehingga celah 

tersebut kecil. Mouth ring harus di chek ketebalannya apabila sudah 

tipis dan melewati batas minimal yang sudah di tentukan harus diganti, 

demikian juga pengechekkan terhadap mechanical seal pompa, jika 

mekanical seal rusak maka harus diganti. 

2) Melakukan pengantian impeller pompa 
 

Penggantian impeller yang baru diharapkan dapat menaikan tekanan 

kerja pompa itu sendiri. Tetapi di buku petunjuk tekanan kerja pompa 

sebesar 4 kg / cm2 dengan demikian produksi air tawar dapat 

dipertahankan. Adanya impeller yang keropos mengakibatkan impeller 

tersebut tidak dapat dipergunakan lagi dan harus diadakan penggantian 

impeller yang baru. Dengan mengoverhaul seluruh bagian–bagian yang 

rusak, dengan suku cadang yang baru diharapkan tekanan pompa akan 

meningkat dan memenuhi syarat yang diharapkan, untuk menyingkat 

waktu perawatan dapat dilakukan dengan cara memastikan suku cadang 

yang diperlukan harus memenuhi standard antara lain : 

a) Ukuran untuk impeller harus sesuai dengan aslinya, karena hal ini 

akan mempengaruhi hasil dari isapan maupun tekanan air laut yang 

disyaratkan. 

b) Bahan yang berasal dari plat–plat bronze yaitu yang disyaratkan 

karena bahan mempertahankan terhadap gesekan maupun benturan 

antara dua media yaitu air laut yang diperlukan serta bahan tersebut. 

c) Ruang lingkup atau space yang relatife kecil agar daya isap dan 

tekanan yang dihasilkan maximal, dimana diusahakan agar tidak 

terjadi gesekan antara impeller dan rumah impeller. Karena hal ini 
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sangat merugikan yaitu terjadi keausan yang mengakibatkan 

tipisnya bahan tersebut dan putaran yang menurun. 

 
3) Membersihkan sea chest dan sea chest stainer secara berkala 

 

Perawatan dan pengecekan pada sea chest dan sea chest strainer ini 

sangat berpengaruh terhadap kinerja pompa ejektor, maka perlu 

dibersihkan hal tersebut diatas, agar kotoran kotoran zat padat air laut 

tidak ikut terhisap oleh pompa karena hal itu dapat mengikis impeler 

pompa dan menghambat aliran isap dari Pompa ejektor. 

Untuk membersihkan sea chest dapat dilakukan dengan berbagai cara 

sebagai berikut : 

a) Menggunakan udara bertekanan. 
 

Apabila kapal sedang tidak beroperasi, lakukan penghembusan sea 

chest dengan udara bertekanan, ejector pump dalam keadaan 

berhenti. Buka kran pipa udara yang ada di box sea chest. 

Kemudian buka kran udara utama kompresor untuk mendorong 

kotoran-kotoran agar bisa terlepas dari kisi-kisi sea chest. 

Kemudian perhatikan gelembung-gelembung yang keluar dari 

lambung kapal pada bagian yang akan dibersihkan, jika gelembung 

yang keluar dari lambung kapal besar, maka kisi-kisi tersebut 

terbebas dari sampah / kotoran. 

 
 

b) Membersihkan dengan memberikan tekanan air dari general 

service pump. 

Pembersihan ini dapat dilakukan pada saat kapal berlayar, saat 

kapal berlabuh atau saat kapal sedang sandar di pelabuhan. 

Pembersihan tersebut dilakukan dengan menutup kran isapan dari 

sea chest dan membuka kran tekanan air dari general service pump 

yang dihubungkan dengan box bagian atas dari sea chest. 

 

c) Membersihkan dengan cara memanggil penyelam yang 

berpengalaman untuk melakukan pembersihan sea chest. 
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Pemanggilan penyelam dilakukan apabila ada penyumbatan oleh 

kerak-kerak yang tidak bisa terlepas, penyelaman dilakukan untuk 

menyekrapan dan setelah itu baru dihembuskan dengan udara 

kompresor, atau tekanan air dari general service. 

Untuk membersikhan sea chest strainer / filter sea chest dapat 

dilakukan dengan prosedur berikut : 

a) Posisi kapal sedang tidak beroperasi ( sandar atau berlabuh ) 
 

b) Buka terlebih dahulu katup isap utama sea chest pengganti 

untuk mengganti pemakaian sea chest. 

c) Tutup katup isap sebelum dan sesudah filter sea chest yang 

akan di bersihkan. 

d) Buka katup drain filter sea chest untuk memastikan katup isap 

kedap dan tidak ada air bertekanan. 

e) Buka mur pengunci cover tutup filter sea chest. 
 

f) Kosongkan sisa air laut didalam filter sea chest 
 

g) Angkat Filter sea chest untuk dibersihkan dari kerak kerak dan 

kotoran agar tabung bersih. 

h) Bersihkan tabung sea chest dari kotoran-kotoran yang 

menempel. 

 

i) Periksa kondisi Zing Anoda, lakukan penggantian jika 

kondisinya buruk. Kondisi yang buruk dapat menurunkan 

fungsinya dan mempercepat terjadinya korosi. 

j) Ganti Karet packing dengan yang baru 
 

k) Pasang kembali Filter sea chest pada dudukan sea chest 
 

l) Pasang kembali cover tutup filter sea chest 
 

m) Pasang mur-mur pengunci sea chest. 
 

n) Lalu buka kembali katup isap sebelum tabung filter sea chest 

pastikan tidak ada kebocoran di tagung filter sea chest. 
 

o) Buka katup sesudah tabung filter sea chest 
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b. Terdapat Kerak-Kerak Yang Menempel pada Bagian Plat-Plat 

Kondensor dan Evaporator 

Alternatif pemecahan masalahnya yaitu membersihkan Evaporator dan 

Kondensor secara berkala. 

Evaporator berfungsi untuk memanaskan air laut dan Kondensor berfungsi 

untuk mengubah bentuk gas/uap menjadi bentuk cair dengan proses 

kondensasi. Kondensor umumnya menggunakan media pendingin berupa 

air laut. Metode pembersihan untuk menghilangkan atau menghancurkan 

kerak-kerak yang terdapat pada plat-plat Evaporator dan Kondensor adalah 

sebagai berikut. 

 
1) Membersihkan Evapurator dan Kondensor dengan metode manual. 

 

Metode pembersihan ini dapat dilakukan dengan cara pembersihan 

langsung, pada plat-plat yang dipenuhi kerak–kerak dengan 

menggunakan penyemprotan dengan air dan angin pada plat tersebut. 

Penyemprotan ini dengan menggunakan tekanan tinggi dari air dan 

angin, dengan maksud agar kerak – kerak dapat terlepas dari plat-plat 

condensor. Selain itu juga pembersihan dapat dilakukan dengan 

menggunakan brush atau sikat sitetis. 

Adapun langkah-langkah untuk melaksanakan pembersihan kerakkerak 

dengan metode manual adalah : 

a) Buka cover pada fresh water generator. 

b) Buka ikatan–ikatan mur pada plat Evaporator dan Kondensor. 
 

c) Persiapkan drum (bak) yang diisi oleh air tawar. 
 

d) Lepaskan plat–plat Evaporator dan Kondensor dari fresh water 

generator dengan hati–hati agar seal tidak rusak atau putus. 

e) Tuliskan urutan nomor pada masing masing plat yang dilepas untuk 

memudahkan proses pemasangannya kembali. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari kekeliruan saat pemasangan plat-plat 

evaporator dan condenser kembali. 
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f) Rendam plat–plat Evaporator dan Kondensor tersebut ke dalam 

bak yang telah berisi oleh air tawar agar kerak tersebut melunak. 

g) Bila sudah direndam selama kurang lebih 24 jam angkat plat – plat 

tersebut dan bersihkan dengan menggunakan brush sitetis, setelah 

itu semprot dengan air tawar bertekanan, dengan tujuan agar kerak 

benar – benar hilang dari plat Evaporator dan Kondensor. 

h) Keringkan plat–plat Evaporator dan Kondensor kemudian periksa 

gasket dan pastikan masih menempel dengan baik, bila sudah rusak 

ganti dengan yang baru, bila lepas dari plat lekatkan kembali 

dengan menggunakan lem. 

i) Pasang kembali plat–plat Evaporator dan Kondensor pada Fresh 

Water Generator dengan hati–hati dan perhatikan urutan dan posisi 

dalam pemasangan plat tidak terjadi kesalahan. 

j) Setelah semua plat terpasang, kencangkan kembali ikatan–ikatan 

baut sesuai dengan ukuran yang ditentukan oleh Instruction manual 

book. 

k) Untuk mengetes adanya kebocoran pada Evaporator dan 

Kondensor, buka kran pada pipa inlet dan outlet untuk Evaporator 

dan Kondensor dan jalankan pompa air laut (ejector pump). 

l) Perhatikan kebocoran yang ada, periksa dari mana sumber 

kebocoran, bila tidak ada kebocoran segera matikan pompa ejector, 

kemudian tutup kembali kran inlet dan outlet pada evaporator. 

 
2) Membersihkan Evapurator dan Kondensor dengan metode kimia. 

 

Metode   ini   dengan menggunakan   bantuan bahan   kimia untuk 

membersihkan dan menghancurkan kerak–kerak yang melekat keras 

pada plat-plat Kondensor dan Evaporator. Bahan kimia yang digunakan 

acid powder dari nalfleet. Bahan kimia ini digunakan dengan 

mencampurkan dengan air tawar, dengan perbandingan campuran 1:10 

% dari jumlah larutannya. Larutan campuran kimia ini dituang ke 

dalam Bak / Drum sampai plat-plat Kondensor dan Evaporator 

terendam dengan larutan tersebut. 
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Waktu yang digunakan tergantung dari jumlah dan ketebalan dari 

kerak – kerak air laut. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan 

pembersihan kerak–kerak dengan menggunakan metode kimia adalah: 

a) Sediakan campuran bahan kimia acid powder dari nalfleet dengan 

perbandingan 1 : 10 dalam Bak atau Drum. 

b) Gunakan sarung tangan dari karet  agar kulit  tidak kontaminasi 

dengan larutan kimia. 

c) Buka cover Fresh Water Generator 
 

d) Buka ikatan – ikatan mur pada plat Evaporator dan Kondensor. 

 

e) Lepaskan plat–plat Evaporator dan Kondensor dari fresh water 

generator dengan hati–hati agar seal tidak rusak atau putus. 

f) Urutkan masing masing plat yang dilepas untuk memudahkan 

proses pemasangannya kembali. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kekeliruan saat pemasangan plat Evaporator dan 

Kondensor kembali. 

g) Rendam plat–plat Evaporator dan Kondensor tersebut ke dalam 

bak yang telah berisi oleh larutan kimia agar kerak tersebut 

melunak. 

h) Waktu yang dibutuhkan tergantung dari jumlah dan tebalnya kerak- 

kerak yang ada pada plat-plat Evaporator dan Kondensor. Semakin 

banyak dan tebal dari kerak-kerak maka semakin lama pula proses 

perendaman kimia. 

i) Kerak-kerak yang sudah terlepas dapat dilihat langsung dengan 

terangkatnya kerak-kerak sehingga warna dari kimia berubah 

karena telah bercampur dengan kotoran kerak-kerak. 

j) Jika kerak-kerak sudah terangkat dan terlepas dari plat-plat 

Evaporator dan Kondensor maka langkah selanjutnya adalah 

dibersihkan dengan brush sintetis. 
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k) Bersihkan plat-plat Evaporator dan Kondensor dari sisa-sisa 

larutan kimia dengan menggunakan air tawar dan tekanan angin 

dari compressor, dengan tujuan agar kerak benar – benar hilang dari 

plat Evaporator dan Condenser. 

l) Keringkan plat–plat Evaporator dan Kondensor kemudian periksa 

Condisi plat-plat tersebut beitu juga gasketnya dan pastikan masih 

menempel dengan baik, bila sudah rusak ganti dengan yang baru, 

bila gasketnya lepas dari plat lekatkan kembali dengan 

menggunakan lem. 

m) Pasang kembali plat–plat Evaporator dan Kondensor pada Fresh 

Water Generator dengan hati–hati dan perhatikan urutan dan posisi 

dalam pemasangan plat tidak terjadi kesalahan. 

n) Setelah semua plat terpasang, kencangkan kembali ikatan–ikatan 

baut sesuai dengan ukuran yang ditentukan oleh Instruction manual 

book. 

o) Untuk mengetes adanya kebocoran pada Evaporator dan 

Kondensor, buka kran pada pipa inlet dan outlet untuk Evaporator 

dan Kondensor dan jalankan pompa air laut (ejector pump). 

p) Perhatikan kebocoran yang ada, periksa dari mana sumber 

kebocoran, bila tidak ada kebocoran segera matikan pompa ejector, 

kemudian tutup kembali kran inlet dan outlet pada evaporator. 

Pada saat menjalankan equipment fresh water generator yang perlu di 

perhatikan adalah memeriksa setiap sambungan plat-plat yang 

memungkinkan terjadinya kebocoran yang di akibatkan karna getaran 

yang akan membuat system sebelum hight pressure pump tidak bisa 

vacum dan pump tidak dapat mengisap cairan dalam line karena 

mengisap udara yang di hasilkian dari kebocoran itu 

Jadi sebaiknya sebelum menjalankan equipment, pemeriksaan kran– 

kran harus dalam keadaan terbuka dan setelah menjalankan equipment 

perlunya diadakan pengikatan kembali sambungan plat-plat terutama di 

bagian yang besar kemungkinan terjadi kelonggaran di tempat yang 

mengalami getaran besar. Juga pada saat equipment sedang beroperasi 
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harus di adakan pengamatan visual tehadap sytem perpipaan dan juga 

tekanan dari pompa agar equipment dapat beroperasi sebagai mana 

mestinya 

Adapun Hal–hal yang perlu diperhatikan di dalam proses pelaksanaan 

perawatan adalah bahan chemical dan suku cadang tersedia di atas kapal. 

Suku cadang dan bahan chemical merupakan salah satu penunjang 

dalam melaksanakan perawatan berkala, yang harus selalu tersedia 

diatas kapal, agar tidak terjadi keterlambatan dalam melaksanakan 

perawatan berkala. 

Suku cadang yang diminta oleh pihak kapal setelah diadakan 

pemeriksaan oleh kantor pusat agar segera dikirim ke kapal oleh Karena 

itu, permintaan suku cadang oleh pihak kapal kemudian diadakan 

pengecekan ulang dan disetujui oleh management segera dikirim 

kekapal. 

 

 
2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

 
Berdasarkan alternatif pemecahan masalah di atas maka dapat dilakukan evaluasi 

untuk mendapatkan pemecahan / solusi yang paling tepat sebagai berikut : 

a. Tekanan ejector pump tidak maksimal 

 
Evaluasi pemecahan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan pengantian Mechanical seal pompa 

Keuntungannya : 
 

Dengan melakukan perawatan pada ejector pump secara rutin sesuai 

dengan Planned Maintenance System (PMS) maka tekanan ejector dapat 

mencapai tekanan yang diinginkan yaitu 4 kg / cm2. 

Kekurangannya : 
 

Membutuhkan waktu dan biaya untuk perawatan. 
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2)   Melakukan perbaikan / penggantian impeller pompa 

Keuntungannya : 
 

a) Tekanan ejector pump normal 

b) Aliran air laut lancar 

Kekurangannya : 

Membuttuhkan pemahaman dan ketelitian dalam pelaksanaannya. 

 
 

3)  Membersihkan Sea chest strainer secara berkala  

  Keuntungannya : 

Sea chest strainer bersih dari kotoran sehingga air laut yang masuk ke 

dalam sistem lancar dan bebas dari kotoran 

Kekurangannya : 
 

Membutuhkan waktu dan kedisiplinan dalam pelaksanannya 

 
 

b. Terdapat kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat kondensor 

dan Evaporator 

1) Membersihkan menggunakan metode manual 

Keuntungannya : 

a) Biaya lebih murah 
 

b) Proses lebih cepat 
 

c) Dengan membersihkan kerak-kerak yang menempel pada bagian plat- 

plat air laut evaporator maka penyerapan panas pada plat-plat air laut 

Evaporator dan Kondensor lebih maksimal. 

Kekurangannya : 
 

a) Hasil kurang maksimal 
 

b) Membutuhkan peran msinis 

 
 

2) Membersihkan menggunakan bahan kimia 

Keuntungannya : 
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a) Hasilnya lebih maksimal 

b) Lebih mudah dilakukan 
 

c) Proses pendinginan uap lebih maksimal. Dengan demikian produksi 

air tawar oleh fresh water generator tetap mencapai yang 

diinginkan. 

Kekurangannya : 
 

a) Membutuhkan biaya lebih mahal untuk bahan kimia 
 

b) Membutuhkan waktu yang lebih lama 

 
 

3. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

 
Dari pembahasan pada alternatif dan evaluasi pemecahan masalah diatas, maka 

penulis dapat menentukan pemecahan yang paling tepat dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi terkait dengan fresh water generator, sebagai berikut: 

a. Tekanan ejector pump tidak maksimal 
 

Pemecahan masalah yang paling tepat dalam mengatasi penurunan produksi air 

tawar pada fresh water generator berdasarkan alternatif dan evaluasi 

pemecahan masalah di atas yaitu : 

Membersihkan sea chest dan filter sea chest secara berkala karena dengan 

membersihkan secara berkala maka kotoran tidak masuk ke dalam pompa yang 

akan merusak inpeler pompa dan pada akhirnya juga merusak mechanikal seal. 

b. Terdapat kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat Evaporator 

dan Kondensor. 
 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka 

solusi yang paling tepat untuk mengetasi kerak-kerak yang menempel pada 

bagian plat-plat Evaporator dan kondensor yaitu dengan membersihkannya 

secara berkala menggunakan metode manual jika kondisi kerak dan kotoran 

tidak terlalu banyak dan mudah dibersihkan dan menggunakan metoda kimia 

jika kerak dan kotoran terlalu banyak dan sulit dikerjakan dengan metode 

manual.



36  

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

 

Beberapa hal yang dapat penulis tarik kesimpulan dari pembahasan masalah 

produksi air tawar dari fresh water generator pada bab-bab sebelumnya, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Tekanan ejector pump tidak makismal disebabkan oleh beberapa hal sebagai 

berikut : 

a. Mechanical seal pompa bocor 
 

b. Impeller pompa aus 
 

c. Sea chest strainer kotor. 
 

2. Terdapat kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat Evaporator dan 

kondensor dikarenakan kurangnya perawatan pada Evaporator dan kondensor 

atau tidak dibersihkan secara berkala. 

 
 

B. SARAN 
 

Dari kesimpulan penyebab masalah, penulis mengemukakan bagaimana cara 

menanggulangi permasalahan yang telah dibahas agar tidak terulang lagi 

permasalahan tersebut, yaitu : 

1. Untuk mendapatkan tekanan ejector pump yang maksimal, maka disarankan 

membersihkan Sea Chest Strainer secara berkala 

2. Untuk mengatasi kerak-kerak yang menempel pada bagian plat-plat Evaporator 

dan kondensor, maka disarankan kepada Perwira Mesin untuk melakukan 

perawatan dengan membersihkan plat-plat Evaporator dan kondensor secara 

berkala menggunakan bahan kimia. 
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